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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Hakekat Matematika

1. Definisi Matematika

Selama ini definisi atau pengertian matematika itu beraneka ragam. Hal ini terbukti dengan banyaknya definisi dari para ahli tentang matematika. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abraham S Lunchin’s dan Edith N Lunchins, definisi dari matematika berbeda-beda tergantung pada bilamana persyaratan itu dijawab, dimana dijawab, siapa yang maenjawab, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam matematika.
 
Definisi Matematika dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berkepentingan, ada yang menyatakan bahwa matematika itu sebagai bahasa simbul; matematika sebagai bahasa numerik: matematika adalah ilmu yang membahas fakata-fakta dan hubungannya; membahas ruang dan bentuk; ilmu yang membahas logika, ilmu mengenai kualitas dan basaran; ilmu tentang pola bentuk dan struktur, sarana berfikif, kumpulan sistem, ratunya ilmu; ilmu deduktif.

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Sedangkan dalam kata sansekerta matematika diistilahkan sebagai “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “Intelegensi”.

Menurut James dan James dalam kamus matematikanya, definisi matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Namun pembagian yang jelas sangatlah sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang itu semakin bercampur.
 

Pendapat lain mengungkapkan beberapa definisi matematika, yaitu menurut: 

1) Johnson dan Rising dalam bukunya berjudul Guidelies for Theaching Mathematics mengatakan bahwa matematika itu adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika itu adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinnya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat, atau teori-teori yang telah dibuktikan kebenarannya; matematika adalah ilmu tentang pola, keteratuaran pola atau ide; dan matematika adalah suatu seni, keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya. Jadi, menurut Johnson dan Rising, matematika itu adalah “ilmu deduktif”.

2) Reys dan kawan-kawan dalam bukunya Helping Children Learn Mathematics mengatakan bahwa matematika itu adalah tela’ah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berfikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.
3) Kline dalam bukunya Why johnny Can’t Add mengatakan bahwa matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
 
Pendapat lain mengatakan tentang definisi matematika, yaitu (1) matematika adalah ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, (2) matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, (3) matematika adalah pengetahuan tentang penelaran logik dan berhubungan dengan bilangan, (4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan pengetahuan struktur-struktur yang logik, dan (6) matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dari definisi para matematikawan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

a. Matematika adalah suatu cara manusia berfikir.
b. Matematika adalah bahasa (bahasa simbol, internasional, dan sangat padat).
c. Matematika adalah ilmu pengetahuan mengenai struktur yang terorganisasi dengan baik.
d. Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan.
e. Matematika adalah seni.
f. Matematika adalah alat bantu.
Walupun tidak ada pengertian matematika yang tunggal yang disepakati semua tokoh atau pakar, namun dari kesemua pendapat, pengertian dan definisi tersebut, dapat dirangkum karakteristik matematika secara umum, karakteristik tersebut adalah: 

a. Memiliki objek kajian abstrak.

b. Bertumpu pada kesepakatan.

c. Berpola pikir deduktif. 

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan.

f. Konsisten dalam sistemnya.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Sebab, matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.
 Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik sejak sekolah dasar (SD), untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerjasama. Dalam hal ini, seorang guru dalam mengajar matematika harus memiliki kemampuan yang mumpuni dibidang strategi dan model pembelajaran matematika yang bervariasi. Model pembelajaran yang digunakan harus dapat dan sesuai dengan kondisi peserta didik, baik usia, waktu, maupun variabel lainnya, dan yang lebih penting lagi, metode pembelajaran harus tetap mengacu kepada hakekat matematika dan juga teori belajar.
 
Sebelum kita melangkah lebih jauh, baiknya kita uraikan dahulu tentang belajar dan mengajar matematika itu apa.
a. Pengertian belajar

Belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia, artinya berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapat seseuatu kepandaian.
 Dari definisi ini belajar merupakan proses perubahan dalam diri seseorang yang ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetehuan, kecakapan, daya pikir, sikap, kebiasaan, dan lain-lain.
Belajar diarikan sebagai proses perubahan tinkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkunganya.
  Perubahan dalam hal ini menurut Burton berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, ketrampilannya, maupun aspek sikapnya. Adapun proses interaksi yang dimaksud dalam hal ini, yaitu (1) proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar, dan (2) dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan.
 

Hal ini senada dengan pendapat lain yang mengartikan belajar itu adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
 

Belajar juga merupakan suatu kegiatan menghafal sejumlah fakta-fakta. Sejalan dengan pendapat ini, maka seorang yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya fakta-fakta yang dapat dihafalkan.
 Pendapat lain mengatakan, bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.
 Sejalan dengan itu belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman.
 
Dari beberapa definisi belajar diatas, pada hakekatnya belajar itu menuju ke perubahan dalam tingkah laku si objek dalam situasi tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang dan perubahan tingkah laku tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respons bawaan, kematangan, atau keadaan temporer dari subjek.
Adapun prinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut:

a. Belajar pada hakekatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya.

b. Belajar memerlukan proses dan pemahaman serta kematangan diri para siswa.

c. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi.

d. Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau pembiasaan.

e. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka menentukan isi pelajaran.

f. Belajar dapat dilakukan tiga cara, yaiu:

1) Diajar secara langsung

2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung

3) Pengenalan dan/atau peniruan

g. Belajar melalui praktek atau pengalaman secara langsung.

h. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan.

i. Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik untuk dipelajari, dari pada yang kurang bermakna.

j. Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar.

k. Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya sendiri.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita    bedakan menjadi tiga macam:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Dalam belajar matematika terdapat beberapa teori yang mendukung tentang belajar matematika, diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Teori Belajar Bruner

Menurut Bruner ada tiga tahapan anak belajar matematika, yaitu berturut-turut tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. Pada dasarnya tahap belajar matematika itu dimulai dari pengalaman kehidupan sehari-hari, kemudian digunakan  benda konkret dan diakhiri dengan  penggunaan simbol/lambang matematika yang bersifat abstrak. Bruner juga mengemukakan empat teorema dalam pembelajaran matematika, yaitu teorema penyusunan, notasi, pengkontrasan dan keanakaragaman, dan teorema pengaitan.

b) Teori Belajar Dienes

Menurut Dienes ada enam tahap belajar matematika, yaitu berturut-turut tahap bermain bebas, permainan, penelaahan kesamaan sifat, representasi, simbolisasi, dan tahap formalaisasi.

c) Teori Belajar Van Hiele

Van Hiele mengemukakan lima tahapan belajar geometri secara berurutan, yaitu tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi dan akurasi.

d) Teori Belajar Brownell dan Van Engen

Menurut teori makna dari Brownell dan Van Engen menyatakan bahwa pada situasi pembelajaran yang bermakna selalu terdapat tiga unsur, yaitu:

1) Adanya suatu kejadian, benda atau tindakan.

2) Adanya simbol yang mewakili unsur-unsur.

3) Adanya individu yang menafsirkan simbol tersebut.

e) Teori Belajar Gegne

Menurut teori Gegne, yaitu:

1) Objek belajar matematika ada dua, yaitu objek langsung (fakta, operasi, konsep, dan prinsip), dan objek tidak langsung (kemampuan menyalidiki, memecahkan masalah, disiplin diri, bersikap positif, dan tahu bagaimana semestinya belajar).

2) Tipe belajar berturut-turut ada delapan, mulai dari sederhana sampai dengan yang kompleks, yaitu belajar isyarat, membedakan, belajar konsep, belajar aturan, dan pemecahan masalah.

b. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siawa. Banyak kegiatan maupun tindakan harus dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar lebih baik pada seluruh siawa. Oleh karena itu, pengertian mengajar tidak sesederhana yang dibayangkan.
Mengajar mengandung tiga peranan besar, yaitu: planning for learning and instruction, fasilitatory of learning, and evaluation of learning.

Menurut peneliti lain definiai mengajar adalah :

1) Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada anak didik.

2) Mengajar adalah menanamkan pengetahuan itu kepada anak didik dengan suatu harapan terjadi proses pemahanian.

3) Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganiaasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau dikatakan, mengajar adalah upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siawa.

pengertian mengajar adalah suatu aktifitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge.
  Hal ini senada dengan yang dikemukakan William Burton, yaitu mengajar adalah memimpin aktivitas/kegiatan belajar dan bermaksud untuk membantu/menolong siawa dalam belajarnya.
 Disini Burton memandang bahwa aktivitas siawa sangat diperlukan dalam belajar mengajar sehingga siawalah yang seharusnya banyak aktif. Guru berkewajiban menciptakan suatu iklim belajar yang memungkinkan siawa lebih aktif.
Mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar.
 Dalam pengertian ini guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan belajar siawa dan juga hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas, yang menunjang kegiatan belajar mengajar.
Dalam melihat profesi mengajar, ada dua macam aliran pandangan yang berbeda, yakni: aliran pertama menganggap mengajar sebagai "ilmu", sedangkan yang aliran kedua menganggap mengajar sebagai "seni".

a. Mengajar sebagai ilmu
Sebagian ahli memandang mengajar sebagai ilmu (science). Disini guru merupakan sosok pribadi manusia yang memang sengaja dibangun untuk menjadi tenaga profesional yang memiliki profesiensi (berpengetahuan dan berkemampuan tinggi) dalam dunia pendidikan yang berkompeten untuk melakukan tugas mengajar.

b. Mengajar sebagai seni
Menurut aliran yang memandang mengajar sebagai seni, seseorang hanya dapat mengajar dengan baik semata-mata karena bakat yang dimilikinya. Dengan kata lain, orang itu menjadi guru (yang kompeten dan profesional) karena ia telah ditakdirkan lahir sebagai seorang guru.
 Dalam mengajar itu harus mempunyai tujuan. Adapun tujuan mengajar harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1) Tujuan itu bertitik tolak dari perubahan tingkah laku siawa. Artinya, bahwa dalam tujuan itu hendaknya terkandung dengan jelas tingkah laku apa atau aspek kelakuan apa yang diharapkan berubah setelah pengajaran berlangsung.

2) Tujuan harus dirumuskan sekhusus mungkin. Artinya bahwa tujuan itu harus diperinci sedemikian rupa agar lebih jelas apa yang hendak dicapai dan lebih mudah untuk mencapainya.

3) Tujuan dirumuskan secara sederhana, singkat, tetapi jelas. Maksudnya agar mudah dipahami dan tidak bercabang yang bisa mengakibatkan kebingungan.

4) Tujuan itu dapat dicapai dalam waktu yang singkat, yakni sehabis jam pelajaran tertentu, misalnya setelah 45 menit atau 90 menit pelajaran. Setelah jam pelajaran itu guru telah dapat mengontrol sejauh mana tujuannya telah tercapai, misalnya dengan pertanyaan lain.

5) Perumusan tujuan jangan diaatukan dengan kegiatan mencapai tujuan.

Dalam mengajar matematika, seorang pengajar harus mampu memberikan fasilitas belajar yang baik sehingga dapat terjadi proses belajar yang baik. Apabila terjadinya proses belajar matematika itu baik, dapat diharapkan hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan proses belajar matematika yang baik, subjek yang belajar akan memahami matematika dengan baik pula dan ia dengan mudah pula mempelajari matematika selanjutnya serta dengan mudah pula mengaplikasikannya ke situasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah yang baik dalam matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya atau dalam kehidupan sehari-hari.

Dari uraian tersebut di atas, terlihat bahwa pengertian mengajar matematika adalah suatu kegiatan pengajar agar peserta didiknya belajar untuk mendapatkan matematika, yaitu kemampuan, keterampilan dan sikap tentang matematika itu.
 Kemampuan, keterampilan, dan sikap yang dipilih pengajar itu harus relevan dengan tujuan belajar yang diaesuaikan dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Ini dimaksudkan agar terjadi interaksi antara pengajar dan peserta didik.
c. Proses Belajar Mengajar Matematika

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru yang disebut proses belajar mengajar atau dengan istilah lain disebut proses pembelajaran. Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut peneliti lain, pengertian proses belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi edukatif yang menghendaki perencanaan cermat dan matang khususnya dalam hal prosedur pelaksanaannya dan kriteria minimum keberhasilannya.
 Dalam hal ini ada empat masalah pokok yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar supaya sesuai dengan yang diharapkan. Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan. Perubahan perilaku dan kepribadian yang kita inginkan terjadi setelah siawa mengikuti suatu kegiatan belajar mengajar itu harus jelas, misalnya dan tidak bisa membaca berubah menjadi dapat membaca. Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian untuk memotivasi siawa agar mampu menerapkan pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau supaya murid-murid terdorong dan mampu berfikir bebas dan cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Keempat, menetapkan norma-​norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang dilakukan.

Selanjutnya dalam buku pedoman Guru Pendidikan Agama Ialam, proses belajar mengajar adalah belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan perancanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yang menunjang proses belajar mengajar. Adapun komponen​-komponen proses belajar mengajar,  yaitu:  

1) Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran sebab bahan pelajaran adalah inti dalam proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada siswa.

2) Metode

Metode adalah suatu cara mengajar untuk membahas bahan pelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar, karena metode yang tepat akan mempengaruhi terhadap pemahaman bahan pelajaran.
 

3)
Media atau alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan pengajaran maka alat berfungsi sebagai alat Bantu, pelengkap dan sarana mempermudah mencapai tujuan.

4)
Evaluasi 

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. 
 Proses evaluasi umunya berpusat pada siswa. Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana  menciptakan kesempatan belajar. 
Adapun fungsi evaluasi antara lain:

a. Untuk mengetahui tahap kesiapan daripada anak didik untuk menempuh suatu penddidikan tertentu.

b. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan.

c. Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita ajarkan dapat kita lanjutkan dengan bahan yang baru ataukah kita harus mengulangi kembali bahan-bahan yang telah lampau.

d. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan bimbingan tentang jenis pendidikan atau jenjang jabatan yang cocok untuk anak tersebut.

e.  Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam lapangan pendidikan.

Sedangkan menurut peneliti lain, komponen-komponen proses belajar matematika yaitu:  (1) tujuan belajar, (2) materi pelajaran, (3) metode mengajar, (4) sumber belajar, (5) media untuk belajar, (6) manajemen interaksi belajar mengajar, (7) evaluasi belajar, (8) anak yang belajar, (9) guru yang mengajar, yang kompeten, (10) pengembangan dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar matematika mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar matematika tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara siawa yang belajar matematika dan guru yang mengajar matematika. Dimana diantara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling menunjang.

Pengajar matematika hendaknya berpedoman bagaimana mengajar matematika itu sehingga peserta didik belajar matematika lebih cocok dikatakan "mengajar belajar matematika" daripada "belajar mengajar matematika". Yang pertama orientasi mengajar adalah peserta didik agar ia belajar matematika sedang yang kedua yang dipelajari adalah mengajar matematika.
 Apabila terjadinya proses belajar matematika itu baik, dapat diharapkan hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan proses belajar matematika baik, subjek yang belajar akan dapat memahami matematika selanjutnya serta dengan mudah pula mengaplikasikannya kesituasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah baik dalam matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya atau dalam kehidupan sehari-hari.
 Belajar dan megajar dapat dipandang merupakan suatu proses yang komprehensip yang harus diarahkan untuk kepentingan peserta didik, yaitu belajar.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar Matematika

Belajar matematika akan berhasil bila proses belajarnya baik yaitu melibatkan intelektual peserta didik secara optimal. Peristiwa belajar yang baik dikehendaki bisa tercapai bila faktor-faktor berikut ini dapat kita kelola dengan sebaik-baiknya, antara lain:

1) Peserta Didik
Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah tergantung kepada peserta didik. Misalnya saja, bagaimana kemampuan dan kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar matematika. Disamping itu juga bagaimana kondisi peserta didik, misalnya kondisi fisiologisnya. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan lebih baik belajarnya daripada orang yang dalam keadaan lelah. Kondisi psikologisnya, seperti perhatian, pengamatan, ingatan dan sebagainya juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar seseorang. Intelegensi peserta didik juga berpengaruh terhadap kelancaran belajarnya.
2) Pengajar
Pengajar melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung efektif. Kemampuan pengajar dalam menyampaikan matematika dan sekaligus menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar. Kepribadian, pengalaman dan motivasi pengajar dalam mengajar matematika juga berpengaruh terhadap efektivitasnya proses belajar. Penguasaan materi matematika dan cara penyampaiannya merupakan syarat yang tidak ditawar lagi bagi pengajar matematika.

3) Prasarana dan sarana

Prasarana yang "mapan" seperti ruangan yang sejuk dan bersih dengan tempat duduk yang nyaman biasanya lebih memperlancar terjadinya proses belajar. Demikian pula sarana yang lengkap seperti adanya buku teks dan alat bantu belajar merupakan fasilitas belajar yang penting. Penyediaan sumber belajar yang lain, seperti majalah tentang pengajaran matematika, laboratorium matematika dan lain-lain akan meningkatkan kualitas belajar peserta didik.

4) Penilaian
Penilaian dipergunakan disamping untuk melihat bagaimana hasil belajanya, tetapi juga untuk melihat bagaimana berlangsungnya interaksi antara pengajar dan peserta didik. Misalnya kita dapat menganalisis tentang :

a. Keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika.

b. Apakah di dalam proses belajar matematika itu didominasi pengajar ataukah komunikasi terjadi dua arah.

c. Apakah pertanyaan yang diajukan pengajar kepada peserta didik merangsang belajar atau mematikan.

d. Apakah jenis pertanyaan yang diajukan pengajar menyangkut ranah kognitif rendah seperti ingatan dan pemahaman saja ataukah ranah kognitif tinggi seperti penyelesaian masalah.

Fungsi penilaian dapat meningkatkan kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan memperbaiki hasil belajar.
 Disamping itu, penilaian juga mengacu ke proses belajarnya. Yang dinilai dalam proses belajar itu adalah bagaimana langkah-langkah berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Apabila langkah berpikir dalam menyelesaikan masalah benar, menunjukkan proses belajar yang baik. Dengan demikian, maka hasil belajarnyapun baik, walaupun misalnya pada langkah terakhir dalam menyelesaikan masalah hasil terakhirnya salah.

B. Direct Instcuction 

1. Pengertian Direct Instcuction

Model pembelajaran Direct Instruction menekankan pada penguasaan konsep dan perubahan perilaku dengan mengutamakan pendekatan dedukitif. Direct Intruction atau pembelajaran langsung dikenal dengan sebutan Active Teaching. Direct Instruction juga dinamakan whole-class teaching. Teori pendukung Direct Instruction adalah teori behaviorisme dan teori belajar sosial. Berdasarkan kedua teori tersebut, direct instruction menekankan belajar sebagai perubahan perilaku. Behaviorisme menekankan belajar sebagai proses stimulus – respon bersifat mekanis, teori belajar sosial beraksentuasi pada perubahan perilaku bersifat organis melalui peniruan.

Modelling adalah pendekatan utama dalam Direct Instruction. Modelling berarti mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik. Modelling mengikuti urutan sebagai berikut: (1) Guru mendemonstrasikan perilaku yang hendak dicapai sebagai hasil belajar (2) Perilaku itu dikaitkan dengan perilaku-perilaku lain yang sudah dimiliki peserta didik (3) Guru mendemontrasikan berbagai perilaku tersebut dengan cara jelas, terstruktur, dan berurutan disertai penjelasan mengenai apa yang dikerjakan setelah setiap langkah selesai dikerjakan (4) Peserta didik perlu mengingat langkah-langkah yang dilihatnya dan kemudian menirunya.

Model-model yang ada dilingkungan senantiasa memberikan rangsangan kepada peserta didik yang membuat peserta didik memberikan tindak balas jika rangsangan tersebut terkait dengan keadaan peserta didik. Ada tiga macam model yaitu: (1) Live model, adalah model yang berasal dari kehidupan nyata (2) Symbolic model, adalah model yang berasal dari perumpamaan (3) Verbal description model,  adalah model yang dinyatakan dalam verbal. 

Direct Instruction dengan pendekatan modelling membutuhkan penguasaan sepenuhnya terhadap apa yang dibelajarinya (dimodelkan) dan memerlukan latihan sebelum menyampaikan dikelas. Modelling efektif juga menuntut peserta didik mempunyai atensi dan motivasi terhadap perilaku yang dimodelkan. Tanpa hal tersebut proses observasional lainnya yang dibutuhkan dalam direct instruction dengan modelling tidak akan berjalan optimal. Proses yang dimaksud adalah retensi atau reproduksi.
 

Atensi adalah para peserta didik memperhatikan aspek-aspek kritis dari apa yang dipelajari. Atensi adalah mengonsentrasikan dan memfokuskan sumber daya mental. Salah satu keahlian penting dalam memperhatikan adalah seleksi. Atensi bersifat seleksi karena sumber daya otak terbatas. 

Reproduksi merupakan upaya merekonstruksi citra mental dari informasi. Pengkonstruksian ini terjadi pada eleborasi informasi. Elaborasi adalah ekstensifitas pemrosesan informasi dalam penyandian. Pada tahap ini segala bayangan atau citra mental maupun kode-kode simbolis yang berisi informasi pengatahuan dan perilaku yang telah tersimpan dalam memori peserta didik itu diproduksi kembali.

Direct Instruction dirancang untuk penguasaan pengetahuan procedural, pengetahuan deklaratif (pengetahuan faktual) serta berbagai ketrampilan. Direct Instruction dimaksudkan untuk menuntaskan dua hasil belajar yaitu penguasaan pengetahuan yang distrukturkan dengan baik dan pengauasaan ketrampilan.

Sintak Direct Instruction dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran Direct Instruction
	FASE-FASE
	PERILAKU GURU

	Fase 1: Establishing Set

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik.
	Menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar belakang pelajaran, mempersiapkan peserta didik untuk belajar.

	Fase 2: Demosntrating

Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan. 
	Mendemonstrasikan keterampilan yang benar, menyajikan informasi tahap demi tahap.

	Fase 3: Guides Practice.

Membimbing pelatih
	Merencanakan dan memberikan pelatihan 

	Fase 4: Feed Back.
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mengecek apakah peserta didik telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberikan umpan balik.

	Fase 5: Extended Practice.

Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
	Mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.




Kelima fase pembelajaran direct instruction dapat dikembangkan sebagai berikut: Directing. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada seluruh kelas dan memastikan bahwa semua peserta didik mengetahui apa yang harus dikerjakan dan menarik peserta didik pada poin-poin yang membutuhkan perhatian khusus.

a. Instructing. Guru memberikan informasi dan menstrukturalisasi dengan baik.
b. Demontrating. Guru mengajukan, mendeskripsikan, dan membuat model dengan menggunakan sumber serta Display Visual yang tepat.
c. Explaining and Ilustrating. Guru memberikan penjelasan yang akurat dengan tingkat kecepatan yang pas dan merujuk pada metode sebelumnya.
d. Questioning and Discussing. Guru bertanya dan memastikan seluruh peserta didik ikut ambil bagian, denga memberikan pertanyaan terbuka dan tertutup serta memperhatikan dengan seksama respon jawaban dari peserta didik.
e. Cocolidating. Guru memeksimalkan kesempatan menguatkan dan mengembangkan apa yang sudah diajarkan berbagai macam kegiatan dikelas.
f. Evaluating pupil’s respon. Guru mengevaluasi presentasi hasil kerja peserta didik.
g.  Summarizing. Guru merangkum apa yang telah diajarkan dan apa yang telah dipelajari peserta didik selama dan menjelang akhir pelajaran, serta mengoreksi kesalahpahaman yang mungkin terjadi.

Pelaksanaan direct instruction membutuhkan lingkungan belajar dan sistem pengelolaan. Dalam direct instruction guru mengintruksasikan lingkungan belajarnya dengan sangat ketat, mempertahankan fokus akademis, dan berharap peserta didik menjadi pengamat, pendengar, partisipan yang tekun.
2. Tujuan Direct Instruction.
Direct Instruction memiliki dua tujuan utama. Dua tujuan utama dari direct instruktion adalah memaksimalkan waktu belajar siswa dan mengembangkan kemandirian dalam mencapai  dan mewujudkan tujuan pendidikan. Perilaku-perilaku guru yang nmpak berhubungan dengan prestasi siswa sesungguhnya juga berhubungan dengan waktu yang dimiliki siswa dan rating kesuksesan mereka dalam mengerjakan tugas, yang pada giliranya juga berhubungan erat dengan prestasi siswa.
 

3. Kelebihan dan Keterbatasan Direct Instruction.
Semua model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangan direct instruction.
a. Kelebihan Direct Instruction.
1) Model direct instruction, guru mengendalikan isi meteri dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

2) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

3) Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan.

4) Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengerjakan informasi dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

5) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan ketrampilan-ketrampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah.

6) Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informsi yang banyak dalam waktu yang relatif singkat dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa.

7) Memungkinkan guru untuk menyanpaikan ketrampilan pribadi mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang ketertarikan dan antusiasme siswa.

8) Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki ketrampilan dalam menyusun dan menafsirkan informasi.

9) Secara umum, ceramah adalah cara yang paling memungkinkan untuk menciptakan lingkungan yang tidak mengancam dan bebas stres bagi siswa. Para siswa yang pemalu, tidak percaya diri, dan memiliki pengetahuan yang cukup tidak meras dipaksa dan berpatisipasi dan dipermalukan.

10) Model direct instruction dapat digunakan unuk membangun model pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan.

11) Pengajaran yang eksplisit membekali siswa dengan “cara-cara disipliner dalam memandang dunia dengan menggunakan perspektif-perspetif altenatif” yang menyadarkan perspektif interen dalam pemikiran sehari-hari.

12) Model direct instruction yang menekankan kegiatan mendengar (misalnya ceramah) dan mengamati ( misalnya demonstrasi) dapat membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini.

13) Cara dapat bermanfaat untuk menyanpaikan pegetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi siswa, temasuk contoh-contoh yang relevan dan hasil-hasil peneliti terkini.

14) Model direct instruction (terutama demonstrasi) dapat memberikan siswa tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan yang terdapatdi antara teori (yang seharusnya terjadi) dan observasi (kenyataan yang mereka liat).

15) Demonstrasi memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada hasil-hasil dari suatu tugas dan bukan teknik-teknik dalam menghasilkannya. Hal ini penting terutama jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau ketrampilan dalam melakaukan tugas tersebut.

16) Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri semdiri dapat tetap berprestasi apabila model direct instruction digunakan secara efektif.

17) Model direct instruction bergantung pada kemampuan refeksi guru sehingga guru dapat terus menerus mengevaluasi dan memperbaikinya.

b. Keterbatasan Model Direct Instruction.
1) Model direct instruction berdasarkan pada kemampuan siswa untuk mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendenarkan, mengamati, dan mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki ketrampilan dalam hal-hal tersebut, guru masih harus mengerjakannya kepada siswa.

2) Dalam model direct instruction, sulit untuk mengatasi perbadaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau ketrtarikan siswa.

3) Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal mereka.

4) Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi pembelajaran ini  bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat.

5) Terdapat beberapa bukti penelitian bahwa tingkat struktur dan kendali guru yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi karakteristik model direct instruction, dapat berdampak negatif terhadap kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan siswa.

6) Model direct instruction sangat bergantung pada gaya komunikasi guru. Komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran yang buruk pula dan model direct instruction membatasi kesempatan guru ntuk menampilkan banyak perilaku komunikasi positif.

7) Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci, atau abstrak, model direct instruction mungkin tidak dapat memberi siswa kesempatan yang cukup memproses dan memahami informasi yang disampaikan.

8) Model direct instruction memberi siswa cara pandang guru mengenai bagaimana materi disusun dan disintesis, yang tidak selalu dapat dipahami atau dikuasai oleh siswa. Siswa memiliki sedikit kesempatan untuk mendebat cara pandang ini.

9) Jika model direct instruction tidak banyak melibatkan siswa, siswa akan kehilangan perhatian setelah 10-15 menit dan hanya akan mengingat sedikit isi materi yang disampaikan.

10) Jika terlalu sering digunakan, model direct instruction akan membuat siswa percaya bahwa guru akan memberitahu mereka semua yang perlu mereka ketahui. Hal ini akan menghasilkan rasa tanggung jawab mengenai pembelajaran mereka sendiri.

11) Karena model direct instruction melibatkan banyak komunikasi satu arah, guru sulit mendapatkan umpan balik mengenai pemahaman siswa. Hal ini dapat membuat siswa tidak paham atau salah paham.

12) Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan siswa. Sayangnya, banyak siswa bukanlah pengamat yang baik sehingga dapat melewatkan hal-hal yang dimaksudkan oleh guru.

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar adalah perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
 Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar mengusahakan perubahan perilaku dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik.

Domain-domain dalam perilaku kejiwaan bukanlah kemampuan tunggal. Untuk kepentingan pengukuran hasil belajar domain-domain disusun secara hirarkis dalam tingkat-tingkat mulai dari yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. Dalam domain kognitif diklasifikasikasikan menjadi kemampuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam afektif hasil belajar meliputi level: penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan karakterisasi. Sedang domain psikomotorik terdiri dari level: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gaerakan kompleks dan kreatifitas.

Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.
  

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam, yaitu: (a) ketrampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuan dan pengertian; (c) sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah.

Cara menilai hasil belajar matematika biasanya menggunakan tes. Maksud tes yang utama adalah mengukur hasil belajar yang dicapai oleh seseorang yang belajar matematika. Disamping itu tes juga dipergunakan untuk menentukan sebarapa jauh pemahaman materi yang telah dipelajari.

Secara luas, tes dimaksudkan juga untuk memberikan motivasi peserta didik agar mereka memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung, mengerjakan pekerjaan rumah dengan baik serta mendorong mereka agar mereka mampu mengorganisasikan materi matematika yang dipelajari.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang barasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. 

Faktor internal meliputi:

1) Faktor fisiologis

Faktor fisiologis ini berhubungan dengan kondisi fisik individu, yang debedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani yang sangat mempebgaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar. Kedua, keadaan fungsi jasmani. Selama proses berlangsung, fungsi pamcaindera. Apabila pancaindera berfungsi dengan baik maka akan mempermudah aktifitas belajar anak.
 
2) Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Banyak faktor psikologis yang termasuk aspek psikologis, tetapi beberapa faktor yang esensial yaitu: 

a) Kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses belajar. Karena tingkat kecerdasan sangat menentukan kualitas belajar anak. Semakin tinggi tingkat kecerdasan anak maka semakin banyak peluang kesuksesan dalam belajar.

b) Motivasi

Motivasi mempunyai pengrtian dasar sebagai suatu keadaan internal organisme-manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
 Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses dalam diri individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat. Motivasi dibagi menjadi dua macam, yaitu intristik dan ekstrinstik.

Motivasi intristik adalah keadaanyang berasal dari dalam diri siswa yang mendorong untuk melakukan tindakan belajar. Adapun motivasi ekstrinstik adalah keadaan yang berasal dari luar individu siswa yang juga mendorong untuk melakukan tindakan belajar. Dalam persepektif kognitif, motivasi intrinstik lebih signifikan bagi seorang anak. Karena lebih murni, langgeng, dan tidak bergantung pada dorongan dan pengaruh orang lain.
 

c) Minat 

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Reber berpendapat minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi, tetapi selama ini minat dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.

Maka dari itu, ketika mengajar di kelas seorang guru harus membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap pelajaran yang dipelajari. Banyak cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan minat siswa, antara lain: membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, serta pemilihan bidang studi.
 
d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Secara umum bakat mirip dengan intelejensi. Selanjutnya bakat lebih diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan tugas tertentu tanpa bergantung pada pendidikan dan latihan.

Setiap orang mempunyai bakat untuk mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemempuan yang dimiliki, kaeran dalam belajar juga dipengaruhi oleh bakat. Maka seorang guru, orang tua, perlu memperhatikan bakat yang dimiliki anaknya atau peserta didiknya.

e) Sikap

Sikap adalah gejal internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, baik secara negatif maupun positif. Sikap yang positif pertanda baik bagi proses belajar, tetapi sikap negatif dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar. Untuk mengantisipasi munculnya sikap negatif, guru harus lebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri.

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal ini juga terdiri dari duab macam, yahni: lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial.

1) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi terhadap hasil belajar ini terdapat tiga lingkungan, yaitu lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga. Akan tetapi, lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar adalah keluarga dan diri siswa sendiri.

2) Lingkungan nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan nonsosial ini adalah lingkungan alamiah, lingkungan instrumental dan lingkungan materi pelajaran.
D. Materi Simetri Lipat

Simetri berarti seimbang pada bagian atas, bawah, kanan, dan kiri. Jika kedua belah bagian suatu benda sama, dikatakan simetris, atau setangkup. Simetri lipat disebut juga simetri garis, simetri sumbu, simetri cermin, atau simetri balik. Suatu bangun dikatakan mempunyai simetri lipat, jika bangun itu dilipat akan simetris. Simetris artinya kedua belah bagiannya sama atau setangkup. Suatu bangun dikatakan simetris, jika seluruh bangun itu seimbang pada bagian-bagiannya.
 Perhatikan gambar berikut:



P

     Gambar 2.1 Garis sumbu simetri
Jika bangun ABCD dilipat pada garis O, maka AD berimpit BC, jika dilipat pada garis P maka AB berimpit CD. Jika dilipat pada garis AC maka titik B berimpit dengan titik D, dan jika dilipat pada garis BD maka titik A berimpit dengan titik C.
E. Kerangka Pemikiran 

Selama ini pelajaran matematika dianggap sebagai momok bagi kebanyakan siswa. Siswa juga beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dipelajari. Sehingga tak jarang dapat menimbulkan fobia bagi sebagian siswa. Fobia ini bisa disebabkan berbagai hal, diantaranya kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika. Untuk itu perlu diterapkan metode pembelajaran yang inovatif. 
Penulis berasumsi bahwa metode pembelajaran yang sesuai adalah direct instruction. Direct instruction merupakan model pembelajaran yang mengutamakan pendekatan deduktif, dengan ciri-ciri transformasi dan keterampilan secara langsung dan lingkungan belajar yang telah terstruktur. Penggunaan direct instruction yang telah terstruktur dapat meningkatkan daya ingat siswa, membantu untuk memahami hubungan antar konsep, dan membantu dalam penyelesaian masalah. Dengan demikian diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Untuk memperjelas arah dan maksud dari penelitian ini berikut dikemuka-kan kerangka berpikir peneliti.
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian
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